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ABSTRAK

Radhiyatil Khaira: Menentukan Pohon Rentang Minimum Menggunakan
Algoritma Prim Dengan Perangkat Lunak Microsoft Visual
Basic 6.0

Pohon Rentang Minimum merupakan salah satu konsep yang cukup penting
dalam Teori Graf dan memiliki penerapan yang cukup luas. Permasalahan-
permasalahan yang berkaitan dengan Pohon Rentang minimum seperti pembangunan
sarana transportasi seperti jalan raya dan rel kereta api, ataupun pembuatan jaringan
komputer dengan syarat bobot seminimal mungkin dapat diselesaikan dengan
algoritma Prim. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk aplikasi
penentuan pohon rentang minimum menggunakan algoritma Prim dengan perangkat
lunak Microsoft Visual Basic 6.0.

Jenis penelitian yang dilakukan berupa penelitian dasar, dimana metode yang
digunakan yaitu menganalisis langkah-langkah dalam algoritma Prim dan selanjutnya
dibuat desain algoritma proses yang kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa
program.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini meliputi: 1) Proses perancangan
aplikasi penentuan Pohon Rentang Minimum menggunakan algoritma Prim dengan
perangkat lunak Microsoft Visual Basic 6.0 dibagi menjadi dua bagian, yaitu desain
proses dan pengkodean. Desain Proses terbagi lagi menjadi desain proses global untuk
mendefinisikan variabel dan desain algoritma proses.2) Program aplikasi untuk
menentukan pohon rentang minimum memiliki 1 form dengan command button
Minimum Spanning Tree. Input berupa graf dapat digambar secara langsung pada
form dan program akan menampilkan pohon rentang minimum beserta bobot totalnya.
3) Hasil penentuan Pohon Rentang Minimum menggunakan aplikasi pada data
simulasi memberikan jumlah bobot yang minimum, hal ini berarti bahwa menentukan
Pohon Rentang Minimum dengan aplikasi lebih menghemat waktu dan tenaga
dibandingkan dengan algoritma Prim secara manual. Walaupun terdapat beberapa
evaluasi, langkah-langkah yang dikerjakan oleh program pada prinsipnya juga sama
dengan langkah-langkah algoritma Prim jika dikerjakan secara manual. Oleh karena
itu, diperlukan ketelitian dari user pada proses penggambaran input berupa graf, agar
penggunaan algoritma prim dalam program dapat menyelesaikan permasalahan pada
kasus graf dengan banyak simpul.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Teori graf merupakan suatu cabang ilmu Matematika yang memiliki peranan
cukup luas dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam masalah jaringan.
Sebagai contoh, pada permasalahan pembangunan jalan raya, jalur kereta api,
jaringan komputer, maupun jaringan listrik. Permasalahan tersebut dapat
disederhanakan dalam bentuk graf.

Teori graf diperkenalkan pada tahun 1736 melalui tulisan L. Euler, seorang
matematikawan Swiss, yang berisi tentang upaya pemecahan masalah jembatan
Konigsberg yang sangat terkenal di Eropa. Euler membuat model masalah
tersebut dalam bentuk graf. Daratan dinyatakannya sebagai simpul (vertex), dan
jembatan dinyatakannya sebagai sisi (edge). Secara informal, suatu graf adalah
himpunan simpul (vertex atau node) yang terhubung oleh sisi (edge atau link) atau
busur (arc). Sebuah struktur graf bisa dikembangkan dengan memberi bobot pada
setiap sisi. Graf berbobot dapat digunakan untuk melambangkan banyak konsep
berbeda. Sebagai contoh, jika suatu graf melambangkan jaringan jalan maka
bobotnya bisa berupa panjang jalan, waktu tempuh, maupun biaya transportasi
dari satu tempat ke tempat lainnya.

Salah satu konsep yang cukup penting dalam teori graf yaitu konsep pohon

(tree). Menurut Munir (2007: 444) “pohon merupakan graf tak berarah terhubung



yang tidak membentuk sikel”. Permasalahan pembangunan sarana transportasi
seperti jalan raya dan rel kereta api, ataupun pembuatan jaringan komputer dengan
syarat biaya seminimal mungkin, dapat diselesaikan dengan menggunakan pohon
rentang minimum (Minimum Spanning Tree). Dimana, pohon rentang minimum
merupakan pohon yang simpul-simpulnya dihubungkan dengan sisi berbobot
terkecil.

Ada dua buah algoritma yang biasa digunakan dalam menyelesaikan
masalah pohon rentang minimum ini, yaitu algoritma Prim dan algoritma Kruskal.
Pada algoritma Kruskal sisi-sisi dalam graf diurut terlebih dahulu berdasarkan
bobotnya dari kecil ke besar. Semakin banyak sisi pada suatu graf, maka langkah
pengurutan dalam algoritma Kruskal juga akan semakin lama. Sementara itu,
algoritma Prim lebih berorientasi pada pencarian simpul-simpul yang
dihubungkan oleh sisi dengan bobot minimum, sehingga algoritma ini hampir
tidak dipengaruhi oleh jumlah sisi dalam graf. Perbedaan ini akan terlihat pada
graf yang memiliki banyak sisi. Sehingga, algoritma yang digunakan dalam kajian
ini adalah algoritma Prim.

Algoritma Prim ditemukan pada 1930 oleh matematikawan Vojtéch Jarnik
dan kemudian secara terpisah oleh Robert C. Prim pada tahun 1957, dan
ditemukan kembali oleh Dijkstra pada tahun 1959. Oleh karena itu, algoritma ini
juga disebut algoritma Jarnik.

Pada beberapa permasalahan pohon rentang minimum yang hanya memuat

beberapa simpul, pencarian secara manual pohon rentang minimum dengan



algoritma Prim, masih mudah dilakukan dan akan menghasilkan solusi yang baik.
Masalah muncul, jika terdapat banyak sisi dan simpul pada graf masukan, seperti
pada masalah pembangunan jalan raya skala besar, sehingga pencarian manual ini
akan terasa lebih sulit dan membutuhkan waktu serta tenaga yang cukup banyak.
Oleh karena itu, diperlukan bantuan teknologi komputer untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut dengan cara yang relatif mudah dan cepat.

Dalam menyelesaikan permasalahan menggunakan teknologi komputer
dibutuhkan sebuah algoritma supaya program dapat berjalan dengan baik. Pada
kasus pohon rentang minimum, algoritma Prim yang digunakan dibagi menjadi
beberapa algoritma yang lebih sederhana. Perintah-perintah dalam algoritma
tersebut dijalankan secara bertahap dan diimplementasikan ke bahasa
pemrograman, sehingga hasil yang didapat lebih akurat. Salah satu bahasa
pemrograman yang dipakai adalah Microsoft Visual Basic 6.0 (VB). Microsoft
Visual Basic memiliki aplikasi GUI (Graphical User Interface), dan disertai
dengan adanya komponen ActiveX control, yang memungkinkan pengguna
berinteraksi secara grafik atau gambar.

Microsoft Visual Basic juga berorientasi pada objek (Object Oriented
Program), sehingga dapat digunakan pada pembuatan graf, khususnya pada
masalah pohon rentang minimum. Pengguna dapat membuat graf masukan, lalu
menekan tombol perintah pohon rentang minimum pada command button. Oleh
karena beberapa kelebihan inilah, algoritma prim akan diterapkan pada perangkat

lunak (software) menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0.



Berdasarkan pertimbangan tersebut, penulis tertarik untuk menentukan
pohon rentang minimum menggunakan sebuah perangkat lunak, dengan judul
penelitian “Menentukan Pohon Rentang Minimum Menggunakan Algoritma
Prim Dengan Perangkat Lunak Microsoft Visual Basic 6.0”

B. Perumusan Masalah

Perumusan masalah yang diperoleh berdasarkan latar belakang di atas
adalah bagaimana bentuk program aplikasi penentuan pohon rentang minimum
menggunakan algoritma Prim dengan perangkat lunak Microsoft Visual Basic
6.0?

C. Pembatasan Masalah

Dari latar belakang dan perumusan masalah yang telah dijelaskan,

pembatasan masalah penentuan pohon rentang minimum antara lain:
1. Algoritma yang digunakan untuk menentukan pohon rentang minimum
adalah algoritma Prim.
2. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah Microsoft Visual Basic 6.0,
dengan input berupa simpul dan sisi.
3. Graf yang menjadi input dibatasi pada graf terhubung.
D. Pertanyaan Penelitian

Adapun pertanyaan penelitian yang diajukan adalah:

1. Bagaimana proses perancangan program aplikasi untuk menentukan pohon
rentang minimum menggunakan algoritma Prim dengan perangkat lunak

Microsoft Visual Basic 6.0?



Bagaimana hasil program aplikasi untuk menentukan pohon rentang minimum
dengan perangkat lunak Microsoft Visual Basic 6.0?
Bagaimana hasil ujicoba dan evaluasi program aplikasi penentuan pohon

rentang minimum terhadap data simulasi ?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang diharapkan dari penulisan tugas akhir ini adalah :
Membuat proses perancangan program aplikasi untuk menentukan pohon
rentang minimum menggunakan algoritma Prim dengan perangkat lunak
Microsoft Visual Basic 6.0.
Mendeskripsikan hasil program aplikasi untuk menentukan pohon rentang
minimum dengan perangkat lunak Microsoft Visual Basic 6.0.
Melakukan ujicoba dan evaluasi program aplikasi penentuan pohon rentang

minimum terhadap data simulasi.

F. Manfaat Penelitian

1.

Perangkat lunak ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai:
Referensi yang dapat menambah pemahaman penulis tentang algoritma prim
dan Microsoft Visual Basic.
Aplikasi yang dapat digunakan oleh pihak pengguna (user) seperti masyarakat,
pemerintah ataupun pengelola dalam menentukan pohon rentang minimum
yang diaplikasikan pada  masalah-masalah  transportasi, jaringan

telekomunikasi, ataupun rangkaian listrik.



3.

Pengetahuan dan wawasan bagi pembaca tentang pemanfaatan Microsoft

Visual Basic dalam penentuan pohon rentang minimum.

G. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dasar. Metode yang digunakan adalah

menganalisis teori yang relevan dengan permasalahan yang dibahas dan

berlandaskan kepada studi kepustakaan. Adapun langkah kerja yang dilakukan

adalah:

1.

Mengumpulkan konsep-konsep dan literatur yang berkaitan dengan
permasalahan.

Mempelajari dan menelaah lebih mendalam konsep-konsep yang menunjang
pembahasan.

Menentukan pohon rentang minimum dengan algoritma Prim.

Menganalisis tahapan tahapan dalam algoritma Prim.

Membuat desain proses pembuatan aplikasi

Membuat diagram alir untuk setiap desain proses.

Menerjemahkan setiap desain proses ke bahasa pemrograman Microsoft
Visual Basic 6.0.

Melakukan uji coba dan evaluasi terhadap aplikasi yang telah dibuat.

Menyimpulkan.
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